BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Dalam bab ini dideskripsikan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan rumusan masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya, dari hasil analisis pengumpulan data dan pengolahan data
yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya, yaitu diantaranya:

1. Tingkat daya tarik wisata alam di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu berdasarkan enam dimensi
daya tarik berada pada kategori “baik™, hal ini disebabkan karena daya tarik wisata alam di
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu dapat memberikan suatu yang lebih dari yang pengunjung
butuhkan dan memiliki nilai keindahan dari segi penampilan daya tarik wisata alam menurut

pengunjung.

2. Tingkat keputusan berkunjung di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu berada pada kategori
“baik™, hal ini disebabkan karena daya tarik wisata alam di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu

baik dan buat nyaman pengunjung.

3. Pada penelitian ini penulis menganalisis pengaruh daya tarik wisata alam di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu memberikan pengaruh sebesar 44,2% terhadap keputusan berkunjung,
sedangkan sisanya yaitu 55,8% keputusan berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa rekomendasi yang perlu disampaikan yang
berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka dari itu penulis merekomendasikan hal
untuk menjadi bahan pertimbangan untuk pihak pengelola Geopark Ciletuh-Palabuhanratu dan
penelitian selanjutnya, berikut adalah rekomendasi yang diajukan oleh penulis:

1. Agar pengunjung merasa nyaman berada di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, maka
penulis merekomendasikan untuk menjaga daya tarik wisata alam dan juga

menambahkan beberapa aktivitas seperti paralayang di Puncak Darma. Kebersihan juga
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harus diperhatikan karena masih terdapat sampah yang dibuang oleh pengunjung tidak
pada tempatnya di sekitar objek wisata. Untuk mengurangi pengunjung yang membuang
sampah sembarangan pihak pengelola dapat membuat himbauan seperti tulisan untuk
menjaga kebersihan dan juga membuang sampah pada tempatnya terutama di dekat
objek wisata dan juga di dekat warung makanan.

2. Untuk meningkatkan jumlah kunjungan ke Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, pihak
pengelola bisa lebih aktif mempromosikan Geopark Ciletuh-Palabuhanratu di sosial
media seperti instagram, facebook, twitter, dan juga di youtube. Pihak pengelola dapat
memposting segala informasi mengenai Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Selain itu
melihat kondisi pengunjung yang kebanyakan baru pertama kali berkunjung, maka
pengelola dapat menambah papan penunjuk arah dan juga lampu penerangan baik
menuju objek wisata dan juga tempat yang bisa disinggahi terutama di daerah tengah
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu itu tersendiri ditakutkan terjadi hal yang tidak diinginkan
seperti pembegalan dll, juga terdapat beberapa persimpangan yang tidak ada penunjuk
jalannya sehingga pengunjung menjadi bingung, hal ini dirasakan penulis tersendiri

ketika melakukan penelitian.

3. Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti keputusan berkunjung berdasarkan daya
tarik wisata alam untuk para penulis selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor lain
yang dapat mempengaruhi keputusan berkunjung di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu
seperti atraksi dan aksesibilitas dapat dijadikan acuan agar lebih baik lagi dalam
penelitian selanjutnya mengenai keputusan berkunjung khususnya di Geopark Ciletuh-

Palabuhanratu.
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